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Abstract. This study focuses on identifying ethnomathematics in woven fabric
motifs in Weelonda Village, with ethnomathematics understood as the study of the
adaptation of mathematics in culture and its interactions. This type of research is
qualitative research using an ethnographic approach. The subjects in this study were
woven fabric weavers in Weelonda Village, Southwest Sumba Regency, East Nusa
Tenggara Province. The data analysis technique in this study was to systematically
search for and compile data obtained from interviews, observations, and
documentation. The results showed that several woven fabric motifs in Weelonda
Village integrate mathematical concepts such as geometry (squares, rhombuses,
triangles), making them relevant for contextual mathematics learning.
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Abstrak. Penelitian ini berfokus pada identifikasi etnomatematika dalam motif kain
tenun di Desa Weelonda, dengan etnomatematika dipahami sebagai studi tentang
adaptasi matematika dalam budaya dan interaksinya. Jenis penelitian ini ialah
penelitian kualitatif menggunakan pendekatan etnografi. Subjek dalam penelitian
ini adalah penenun kain tenun di Desa Weelonda, Kabupaten Sumba Barat Daya,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah
mencari serta menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa motif
kain tenun Desa Weelonda mengintegrasikan konsep matematika seperti geometri
(persegi, belah ketupat, segitiga), menjadikannya relevan untuk pembelajaran
matematika yang kontekstual.
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PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan beragam budaya, memiliki kekayaan budaya

yang luar biasa. Pulau Sumba di Provinsi Nusa Tenggara Timur, yang terbagi menjadi empat

kabupaten (Sumba Barat, Sumba Barat Daya, Sumba Tengah, dan Sumba Timur), memiliki

tradisi budaya unik dan kaya, terutama dalam hal menenun. Meskipun memiliki perbedaan,

keempat kabupaten ini memiliki kesamaan dalam melestarikan budaya menenun yang

diwariskan turun-temurun sebagai bagian penting dari identitas budaya masyarakat Sumba.
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Menurut Ndima (2007), masyarakat Sumba telah lama memproduksi, menggunakan, dan
memperdagangkan kain tenun ikat yang menjadi bagian penting dari warisan budaya mereka.
Hingga saat ini, kain tenun ikat Sumba masih eksis dan terus berkembang dalam masyarakat.
Pendapat ini didukung oleh Soelarto (1979) yang menyatakan bahwa pertenunan merupakan
sumber penghasilan tambahan dan industri rumah tangga bagi masyarakat Sumba. Kain tenun
dan masyarakat Sumba sangatlah erat kaitannya; Kain tenun bukan hanya sekadar komoditas
ekonomi, tetapi juga memiliki peran penting dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat
Sumba, seperti budaya, sosial, dan spiritual. Bagi masyarakat Sumba, kain tenun memiliki
makna yang sangat mendalam dan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan. Kain tenun
digunakan dalam momen-momen penting seperti kelahiran, pernikahan, upacara adat, dan
kematian. Di Sumba Barat Daya, khususnya di Desa Weelonda, kain tenun masih digunakan
dalam kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari pakaian tradisional. Pemakaian kain tenun
juga berfungsi sebagai simbol status sosial, kekayaan, dan martabat seseorang dalam
masyarakat.

Setiap kabupaten dan suku di Sumba memiliki keunikan tersendiri dalam kain tenunnya,
terutama di Sumba Barat Daya dengan tiga suku besarnya yaitu Kodi, Wewewa, dan Loura.
Masing-masing suku memiliki ciri khas dalam warna dan motif kain tenun, seperti suku Kodi
yang didominasi oleh warna hitam, sementara Wewewa dan Loura lebih berwarna-warni. Motif
kain tenun Sumba Barat Daya umumnya meliputi berbagai bentuk seperti bintang, ayam, dan
kuda, yang masing-masing memiliki makna dan filosofi tersendiri, seperti kesuburan,
keperkasaan, dan kesetiaan.

Konsep etnomatematika pertama kali diperkenalkan oleh Ubiratan D'Ambrosio, seorang
matematikawan asal Brasil, pada tahun 1977. Konsep ini memadukan unsur sosial budaya ke
dalam pembelajaran matematika dengan mengkaji praktik matematika yang dilakukan oleh
berbagai kelompok budaya, seperti masyarakat perkotaan dan pedesaan, buruh, anak-anak,
dan masyarakat adat D'Ambrosio, U. (2001). General remarks on ethnomathematics. ZDM—
Mathematics Education, 33(3), 67-69. Gagasan tersebut melahirkan konsep etnomatematika
yang menjembatani matematika dan budaya. Marsigit. (2017). Pengembangan Pembelajaran
Matematika Berbasis Etnomatematika. Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan
Matematika Budaya. Sumatra Barat, 20-38, etnomatematika adalah ilmu yang memahami
bagaimana matematika diadaptasi dari budaya dan mengekspresikan hubungan antara budaya
dan matematika. Dengan demikian, etnomatematika dapat dipahami sebagai ilmu yang
mempelajari kebudayaan masyarakat, peninggalan sejarah, dan aspek matematika yang terkait

dengan pembelajaran matematika. Matang, R. (2002), integrasi etnomatematika dalam
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kurikulum matematika formal dapat membantu mengatasi kesulitan belajar matematika pada
peserta didik. Berdasarkan definisi para ahli, terdapat hubungan antara matematika dan budaya
yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pembelajaran matematika di sekolah.

Etnomatematika memberikan makna konstekstual yang di perlukan untuk banyak konsep
matematika yang abstrak. Bishop (dalam Lubur, 2023), Aspek matematika dapat
diklasifikasikan menjadi enam aktivitas fundamental, yaitu: menghitung, menempatkan,
mengukur, mendesain, bermain, dan menjelaskan. Kegiatan masyarakat yang bernuansa
matematika mencakup operasi hitung seperti membilang, menjumlah, mengurang, mengukur,
dan merancang bangunan. Aspek matematis diidentifikasi melalui indikator menghitung,
mengukur, mendesain, dan menjelaskan, sementara indikator menempatkan dan bermain tidak
digunakan karena tidak sesuai dengan konteks penelitian.

Pembelajaran matematika berbasis budaya (etnomatematika) dapat membuat
pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual, serta menjadi alternatif pembelajaran yang
menarik dan inovatif di sekolah. Dengan menggunakan pengalaman budaya sehari-hari, peserta
didik dapat lebih mudah memahami konsep matematika dan merasa lebih tertarik untuk
berdiskusi dan mengerjakan proyek. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi unsur etnomatematika yang terkandung dalam motif kain tenun di Desa
Weelonda. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kain tenun Sumba memainkan
peran penting dalam kehidupan masyarakat Sumba. Penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi etnomatematika pada motif kain tenun di Desa Weelonda.

METODE

Metode etnografi digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan kualitatif untuk
menganalisis dan mendeskripsikan unsur-unsur budaya dalam masyarakat yang diteliti,
berdasarkan Sparadley (2006). Oleh karena itu, penelitian etnografi melibatkan proses belajar
tentang perspektif dan cara hidup orang lain yang memiliki cara pandang, bahasa, dan tindakan
yang berbeda. Etnografi bukan hanya mempelajari masyarakat, tetapi juga belajar dari
masyarakat itu sendiri. Subjek pada penelitian ini ialah penenun kain tenun di Desa Weelonda,
Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur. Dalam penelitian ini, objeknya adalah unsur
matematika dalam motif kain tenun yang dihasilkan berdasarkan konsep matematika oleh
penenun.

Dalam penelitian kualitatif, Peneliti kualitatif berperan sebagai instrumen utama karena
sifat penelitian yang dinamis, di mana masalah dan fokus dapat berkembang selama proses

penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah observasi, wawancara, serta dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini adalah
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperolehdari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Proses analisis data dalam penelitian ini mencakup pengumpulan dan
pengorganisasian data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian
ini menggunakan analisis data kualitatif yang dilakukan sepanjang penelitian. Berdasarkan
Miles dan Huberman, analisis data terdiri dari tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL DAN DISKUSI
Motif Persegi

Motif persegi pada kain tenun memiliki bentuk yang sesuai dengan namanya, yaitu
persegi, yang sering dikombinasikan dengan motif lain untuk memperindah tampilan. Dalam
motif ini terkandung konsep geometri dimensi dua, yaitu bangun datar persegi yang memiliki

empat sisi sama panjang dan empat sudut siku-siku (90 derajat).

Gambar 1. Motif Persegi

Penenun menciptakan motif persegi dengan menyusun lidi di sepanjang tepi kain. Untuk
motif persegi berukuran 10 x 10 cm, diperlukan sekitar 5-20 gram benang. Jarak antar motif
persegi biasanya sekitar setengah jengkal. Berikut adalah rumus untuk menghitung keliling dan

luas persegi:

Keliling=4xs
Luas = s

Motif Bintang

Kain tenun dengan motif bintang kerap digunakan sebagai selimut atau pembungkus untuk
bayi yang baru lahir, melambang kan cahaya kelahiran baru dan harapan untuk pertumbuhan
yang sehat serta terhindar dari marabahaya. Motif bintang ini terbentuk dari unsur belah ketupat

yang digabungkan dengan pola lain melalui imajinasi dan kreativitas Penenun.
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Gambar 2. Belah Ketupat pada Motif Bintang

Cara cepat yang digunakan untuk meghitung motif pembetuk belah ketupat terseubt
meggunakan rumus luas belah ketupat yaitu L =%z x d1 x d2. Penenun menciptakan pola motif
bintang dengan lidi di pinggir kain, membutuhkan 5-50 gram benang untuk ukuran 10x10 cm,
dengan jarak antar motif setengah jengkal. Motif bintang ini berbasis konsep bangun datar

belah ketupat, dengan rumus keliling dan luas sebagai berikut.

Keliling=4xs
Luas =% x d1 x d2

Motif Mamoli

Motif Mamoli khas pulau Sumba terinspirasi dari perhiasan wanita Sumba yang
menyerupai rahim, simbol kesuburan. Motif ini mengandung konsep matematika berupa
bangun datar segitiga. Bentuk segitiga pada motif Mamoli terlihat jelas pada bagian puncaknya.
Segitiga adalah bangun datar yang terbentuk dari tiga garis yang saling terhubung, menciptakan

tiga sudut dengan total sudut dalam sebesar 180 derajat.

Gambar 3. Segitiga pada Motif Mamoli

Penenun menciptakan motif ini dengan menyusun lidi di tepi kain, membutuhkan sekitar
10-50 gram benang untuk ukuran 10x10 cm, dengan jarak antar motif sekitar setengah
jengkal. Berikut adalah rumus untuk menghitung keliling dan luas segitiga.

Keliling=a+b+c
Luas = %2 x alas x tinggi
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Penelitian ini mengkaji unsur-unsur geometri pada Kain Tenun di Desa Weelonda, Sumba
Barat Daya, dan menemukan bentuk geometri seperti persegi, belah ketupat, dan segitiga.
Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian sebelumnya yang mendesain dan
mengembangkan media pembelajaran. Perbedaan penelitian ini adalah fokus pada pengenalan
pembelajaran di sekolah dengan menggunakan objek Kain Tenun Desa Weelonda sebagai
sumber materi geometri. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui materi

pembelajaran matematika yang relevan melalui motif-motif geometri pada kain tenun.

KESIMPULAN

Penelitian pada Kain Tenun di Desa Weelonda menunjukkan bahwa motifnya
mengandung konsep matematika dan budaya, yang dikenal sebagai etnomatematika. Konsep
matematika yang ditemukan meliputi persegi, belah ketupat, dan segitiga. Dengan
memanfaatkan budaya lokal, konsep-konsep ini dapat memperkenalkan matematika secara
lebih bermakna bagi siswa karena sudah ada dalam lingkungan budaya mereka. Pembelajaran
matematika yang abstrak menjadi konkret, memungkinkan siswa belajar tentang bangun datar

dan sifat-sifatnya secara lebih nyata.

REKOMENDASI
Dianjurkan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan materi yang sama namun

menggunakan model pembelajaran yang berbeda untuk melihat efektivitasnya.
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